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Kemasan dan label merupakan salah satu daya tarik produk guna meningkatkan penjualan. Usaha makanan ringan milik bu 
Farida masih menggunakan pengemasan dengan cara manual (lilin) serta label produk yang sederhana dengan pengetikan biasa 
dan di fotocopy. Manajemen usaha juga masih sederhana, tidak ada pencatatan keuangan terkait penghitungan biaya dan 
penjualan. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan pemberian sealer dan kemasan yang inovatif, pelatihan kewirausahaan 
dan manajemen usaha, serta mengajarkan cara melakukan pencatatan secara sederhana. Metode pelaksanaan yang dilakukan 
dalam pengabdian sumber dana BOPTN ini melalui studi pustaka dan observasi lapang. Hasil yang dicapai berupa pengemasan 
produk yang lebih baik menggunakan sealer agar tidak mudah bocor, memberikan label yang lebih inovatif, memasarkan produk 
secara online, dan menghasilkan laporan keuangan berupa laporan laba rugi. 
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I. PENDAHULUAN 
Mengkonsumsi makanan ringan atau camilan sudah 
menjadi budaya tersendiri bagi masyarakat Indonesia saat ini. 
Hal ini membuat pengusaha makanan berkembang pesat. 
Terbukti dengan banyak bermunculan warung makan dan 
makanan ringan seperti keripik dengan aneka rasa. Dengan 
semakin banyaknya usaha yang bermunculan menyebabkan 
persaingan di dunia bisnis makanan semakin ketat. Hal ini 
menuntut pengusaha untuk terus berinovasi agar usahanya 
dapat bersaing di pasaran.  
Daya tarik terhadap produk tidak hanya dilihat dari rasa 
tetapi juga dari kemasan produknya. Pengemasan disebut 
juga pembungkusan, pewadahan atau pengepakan pada 
produk yang bertujuan memberikan perlindungan dan 
memegang peranan penting dalam penanganan, 
pendistribusian dan pengawetan bahan pangan.  Pengemasan 
bertujuan untuk melindungi produk dari lingkungan luar. 
Pengemasan dibuat semenarik mungkin agar dapat menarik 
pembeli. Dengan kecanggihan teknologi, pengemasan dapat 
dilakukan dengan berbagai media mulai dari plastik dengan 
stiker diluarnya, penggunaan aluminium foil, sampai dengan 
kemasan yang dicetak.   
Pengemasan aneka keripik masih sangat tradisional 
dengan menggunakan lilin untuk mengemasnya sehingga 
sering terjadi kebocoran produk. Hal ini dapat menyebabkan 
produk mudah tengik dan mlempem. Untuk memperbaiki 
kemasan diperlukan alat yang lebih baik dan memberi label 
sebagai identitas produk.  
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Adapun target dari kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: (a) Memperbaiki kemasan produk dan label; 
(b) Membantu dalam pelatihan kewirausahaan dan 
pemasaran di era modern, (c) Membantu dalam pembuatan 
pelaporan keuangan. 
Luaran dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 
berupa kemasan produk dan label yang mnarik, sehingga 
diharapkan dapat menarik minat konsumen yang berdampak 
pada peningkatan penjualan aneka keripik, memberikan 
wawasan melalui pelatihan kewirausahaan dan pemasaran di 
era modern yang saat ini sedang trend di dunia bisnis, serta 
membantu pemilik usaha untuk membuat laporan keuangan 
sehingga dapat diketahui laba dari penjualan aneka 
keripik.Selain itu, luaran dari kegiatan ini yaitu berupa jurnal 
yang akan diterbitkan di jurnal pengabdian masyarakat 
Politeknik Negeri Jember (J-Dinamika). 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pendekatan yang dilakukan  adalah (1) Studi 
pustaka tentang cara membuat kemasan dan label yang 
menarik serta pengetahuan tentang pemasaran online. (2) 




Observasi lapang dengan mengamati proses produksi mitra, 
proses pengemasan produk hingga pemasarannya.  
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember merupakan pusat pendidikan 
vokasi dan pengembangan teknologi terapan dalam bidang 
Agribisnis serta bidang ilmu lainnya. Politeknik Negeri 
Jember telah banyak melakukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Politeknik Negeri Jember memiliki banyak 
dosen dengan berbagai bidang kepakaran. 
Tim pengusul dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari 
2 (dua) orang dosen dengan kualifikasi pendidikan S2. Dosen 
yang terlibat dengan bidang kepakarannya dan mahasiswa 
yang terlibat tersebut dapat dilihat pada Tabel di bawah ini. 
 
TABEL I 
DAFTAR NAMA PELAKSANA KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT DI USAHA KECIL ANEKA CAMILAN DI DESA CURAH 
MALANG KECAMATAN RAMBIPUJI KABUPATEN JEMBER 
No Nama dan Gelar Bidang 
Kepakaran 
Keterangan 




2. Oktanita Jaya 






Secara lebih spesifik dapat dilihat pada biodata tim 
pengusul Pengabdian kepada Masyarakat dengan sumber 
dana BOPTN ini yang terdapat pada halaman lampiran 1. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini berupa label kemasan produk yang inovatif 
berbentuk stiker bergambar menarik dan pencatatan 
keuangan sederhana pada buku kas.  
 
 
Gambar 1. Label Kemasan Produk 
 
Pembuatan label ini dilakukan dengan menggunakan 
program Corel Draw. Sedangakan pelatihan terkait 
manajemen usaha melalui pencatatan traksaksi keuangan, 
baik pengeluaran atau pemasukan dalam sebuah buku kas 
sederhana. Selain itu juga melakukan pencatatan nota untuk 
transaksi penjualan sehingga bisa dicatat mana yang masuk 
hutang dan pembayaran tunai.  
 
 
Gambar 2. Proses Pencatatan Keuangan Melalui Buku Kas 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilaksanakan ini memiliki keselarasan antara permasalahan 
yang terdapat pada mitra dengan realisasi pembuatan label 
kemasan yang menariksebagai pengganti label kemasan lama 
serta proses pengemasan dengan menggunakan alat 
pengemas (sealer). Permasalahan yang terdapat pada mitra 
dapat teratasi melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan secara terpadu dan berurutan, yaitu mulai dari 
pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha hingga 
monitoring kegiatan setelah pelatihan. 
Pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini juga 
perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
keberhasilannya. Evaluasi dapat dilakukan sebelum 
pelaksanaan kegiatan, pada saat kegiatan dan setelah 
dilakukan kegiatan. Adapun indikator-indikator yang 
digunakan untuk mengevaluasi kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat ini terdiri dari kemauan para peserta untuk hadir 
dan mengikuti kegiatan, dan kemauan peserta untuk 
mengaplikasikan pencatatan keuangan melalui buku kas 
sederhanam. 
Dengan demikian diharapkan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dapat terealisasi dengan efektif dan 
efisien sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan bersama 
mitra. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1) Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
adalah label kemasan yang inovatif, bentuk kemasan yang 
dikemas dengan sealer serta pencatatan keuangan melalui 
buku kas sederhana. 




2) Kegiatan pelatihan kewirausahaan dan manajemen usaha 
ini dapat menjadi alternatif solusi dari permasalahan mitra 
dalam mengatasi limbah penyulingan minyak nilam yang 
awalnya tidak bernilai guna menjadi bernilai guna. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan pada kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat yaitu : 
1) Kegiatan ini menunjukkan dampak yang positif dalam 
merubah kebiasaan mitra yang tidak melakukan 
pencatatan dan biasanya terjadi pada hampir semua unit 
usaha skala home industri, untuk itu perlu dilakukan hal 
serupa pada daerah yang berbeda di wilayah Kabupaten 
Jember sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat terutama unit usaha yang berskala home 
industry agar dapat menjadi usaha yang lebih maju lagi. 
2) Dibutuhkan pembinaan lebih lanjut serta monitoring 
sebagai bentuk upaya pengembangan usaha. 
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